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ABSTRAK
MUH ARIF. Penataan Kampung Nelayan Barombong Dengan Pendekatan Green
Architecture. (dibimbing oleh Dr. Eng. Rosady Mulyadi, ST.,MT. dan A. Annisa
Amalia, ST. M.S1).

Penataan Kampung Nelayan Barombong merupakan bentuk dalam
memenuhi prinsip-prinsip layak huni sesuai dengan UndangUndang No. 1 Tahun
2011 tentang Perumahan dan Permukiman bahwa setiap orang berhak hidup
sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup
yang baik dan sehat, yang merupakan kebutuhan dasar manusia, dan yang
mempunyai peran yang sangat strategis dalam pembentukan watak serta
kepribadian bangsa sebagai salah satu upaya membangun manusia Indonesia
seutuhnya, berjati diri, mandiri, dan produktif.. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mewujudkan permukiman ramah lingkungan dengan meningkatkan efisiensi
pemakaian energi, air dan pemakaian bahan-bahan yang mereduksi dampak
bangunan terhadap lingkungan dan keschatan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode observasi dan perancangan. Hasil penelitian ini adalah
penataan kampong nelayan barombong dengan konsep green architecture. Hunian
pada Kawasan Kampung Nelayan Barombong ini terdapat tiga tipe yaitu tipe besar,
sedang dan kecil. Hunian ini menggunakan material berkelanjutan dan sistem
struktur kayu dan beton. Untuk utilitas bangunan ini sendiri yaitu pemberian jalur

air bersih dan listrik yang akan di alirkan ke tiap hunian.



ABSTRACT
MUH ARIF. The arrangement of the Barombong Fisherman's Village With Green
Architecture Approach. (Supervised by Dr. Eng. Rosady Mulyadi, ST.,MT. dan A.
Annisa Amalia, ST. . M.Si).

The arrangement of the Barombong Fisherman’s Village With Green
Architecture Approach is a form of fulfilling the livable principles in accordance
with Law no. 1 of 2011 concerning Housing and Settlements that everyone has the
right to live in physical and spiritual prosperity, to live, and to get a good and
healthy living environment, which is a basic human need, and which has a very
strategic role in shaping the character and personality of the nation as one of the
an effort to build Indonesian people wholly, self-identified, independent, and
productive. This study aims to create environmentally friendly settlements by
increasing the efficiency of energy use, water and the use of materials that reduce
the impact of buildings on the environment and health. The method used in this
research is the method of observation and design. The result of this research is the
arrangement of the fishing village of Barombong with the concept of green
architecture. There are three types of housing in the Barombong Fisherman's
Village area, namely large, medium and small types. This residence uses
sustainable materials and a structural system of wood and concrete. For the utility

of this building itself, namely the provision of clean water and electricity lines that

will be flowed to each dwelling.
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Dengan mengucapkan Puji Syukur atas Kehadirat Allah Subhanahu
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biasa yang tak luput dari kesalahan baik dari segi penulisan maupun
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Proposal ini dapat terwujud berkat adanya dukungan dan bimbingan
dari berbagai pihak. Oleh karena, itu tanpa mengurangi rasa hormat penulis

mengucapkan banyak terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Judul
1. Pengertian Kampung

Kampung menurut Raffless aaalal1 tempat tinggal sekelompok penduduk,

kompleks perumahan, dikelilingi;é oleh pekarangan, terkurung pagar yang
R

menunjukkan batasnya dengan jelas. Kampung juga dapat diartikan sebagai

kumpulan rumah sebagai kesatuan unit adminstrasi yang meliputi suatu area

yang tersendiri dari permukiman inti dan beberapa permukiman yang lebih kecil.

(Setiadi, 2010)

Kampung merupakan suatu kesatuan lingkungan tempat tinggal yang
dihuni oleh sekelompok masyarakat yang terdiri dari kesatuan keluarga-
keluarga. Kumpulan sejumlah kal;lpung disebut desa. Kampung adalah satu-
satunya jenis permukiman yang bisa menampung golongan penduduk Indonesia
yang tingkat perekonomian dan tingkat pendidikan paling rendah meskipun tidak
tertutup bagi penduduk berpenghasilan dan berpendidikan tinggi (Khudor,
2002). Kampung masih merupakan satuan teritorial dan sosial terkecil dalam
sistem administrasi dan kemasyarakatan Indonesia sehingga setiap kampung
memiliki organisasi sosial yang dibentuk oleh warga kampung tersebut yang
mengatur dan mengawasi tata tertib kemasyarakatan warga kampung yang
bersangkutan.

Secara geografis kampung adalah suatu hasil perpaduan; suatu wujud atau

kenampakan di muka bumi yang ditimbulkan oleh unsur fisiografi, sosial,




ekonomi, publik dan kultural yang saling berinteraksi antar unsur tersebut dan
juga dalam hubungannya dengan daerah-daerah lain. Selanjutnya secara singkat
pengertian kampung adalah permukiman manusia yang letaknya di luar kota dan

penduduknya bersifat agraris.

Gambar 1. Kampung Ine No Funaya di Jepang

Sumber : [Atips: www.google.com search?q kampung - ine - no- funaya]
2, Pengertian Nelayan

Secara geografis, masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup,
tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara
wilayah darat dan laut (Kusnadi, 2009).

Menurut Imron (2003) dalam Mulyadi (2005), nelayan adalah suatu
kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut,
baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun budidaya. Mereka pada
umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan pernukiman yang dekat

dengan lokasi kegiatannya.




Gambar 2 Nelayan Membawa Hasil Melaut

Surmber : [Atips:-www, google. com-search? g=nelavand sxsef=APqg]
Charles (2001) dalan Widodo (2006) membag: kelompok nelayan dalam
empat kelompok yaitu:

a. Nelayan subsisten (subsistence fishers), yaitu nelayan yang menangkap tkan
hanya untuk memenuhi kebutuhan sendin,

b. Nelayan ash (native indigenous aboriginal fishers), yaitu nelayan yang
sedikit banyak memliki karakter yang sama dengan kelompok pertama,
namun memiliki juga hak untuk melakukan aktivitas secara komersial
walaupun dalam skala yang sangat kecil.

¢. Nelayan rekreasi (recreational sport fishers), yaitu orang-orang yang secara
prinsip melakukan kegiatan penangkapan hanya sekedar untuk kesenangan
atau berolahraga, dan

d. Nelayan komersial (commercial fishers), yaitu mereka yang menangkap
ikan untuk tujuan komersial atau dipasarkan baik untuk pasar domestik
maupun pasar ekspor. Kelompok nelayan i dibagi dua, yaitu nelayan skala

kecil dan skala besar.




3. Pengertian Kampung Nelayan

Menurut Raharjo (2014), beberapa jenis kampung terdapat di Indonesia.
Salah satu jenis kampung tersebut adalah kampung nelayan. Kampung nelayan
merupakan suatu lingkungan permukiman yang dihuni oleh masyarakat dengan
pola kerja yang homogen, yaitu bermatapencaharian di bidang usaha perikanan
laut. Keadaan perumahan dan permukiman masyarakat nelayan kurang
memadai. Struktur masyarakat nelayan secara umum merupakan struktur dua
kelas atau dua lapisan, yaitu juragan dan nelayan kecil. Kehidupan masyarakat
nelayan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor alam (musim) dan faktor
ekonomi.

Kampung nelayan adalah sarana tempat tinggal bagi nelayan untuk
menjalani masa hidupnya yang berfungsi sebagai kebutuhan dasar. Biasanya
lokasi rumah nelayan dekat sekali dengan mata pencaharian pokok tempat
berusaha yaitu sungai atau pantai. Kampung nelayan adalah bagian permukiman
yang kurang terencana, karakteristik dan stratifikasi nelayan yang ferpetakan
secara sosiologis terdiri dari kelompok atas (punggawa), menengah (pemilik)
dan bawah (sawi), kelompok buruh merupakan mayoritas kurang mampu

(Abdullah, 2001).
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Gambar 3. Kampung Nelayan

Sumber : Attps: wwiw. goagle.com search? ¢ —kampung nelayan& sxsrf-APq.

diakses + maret 2022

B. Tinjauan Pendekatan Perancangan

1. Definisi Pendekatan Green Architecture

Architecture hijau (green architecture) memiliki pengertian sebagai
sebuah istilah yang menggambarkan tentang ekonomi, hemat energi, ramah
lingkungan, dan  dapat  dikembangkan menjadi  pembangunan
berkesinambungan. Green architecture mencakup keselarasan antara manusia
dan lingkungan alamnya. Arsitektur hijau mengandung juga dimensi lain seperti
waktu, lingkungan alam, sosio-kultural, ruang, serta teknik bangunan. Arsitektur
hijau (Green architecture) juga didefinisikan sebagal arsitektur yang
berwawasan lingkungan dan berlandaskan kepedulian tentang konservasi
lingkungan global alami dengan penekanan pada efisiensi energi (energy-
efficient), pola berkelanjutan (sustainable) dan pendekatan holistik (holistic
approach). Bertitik tolak dari pemikiran desain ckologi yang menekankan

pada saling ketergantungan (interdependencies)  dan  keterkaitan
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(interconnectedness) antara semua sistem dengan lingkungan lokalnya dan
biosfer. (“Green Building,” 2016).

Dari penjelasan diatas, Arsitektur Hijau (Green Architecture) adalah
merupakan salah satu langkah arsitektur yang minim mengonsumsi sumber daya
alam, termasuk energi, air dan material serta minim menimbulkan dampak

negatif bagi lingkungan sekitar wilayah.
2. Ciri Green Architecture

Ciri — ciri Arsitektur Hijau menurut Karyono (2010) Green Architecture :
Pengantar Pemhaman Arsitektur Hijan di Indonesia, adalah:
a. Sistem ventilasi yang dirancang efisien untuk pemanasan atau pendinginan.
b. Penggunaan alat pencahayaan yang Energy-Effictent.
¢. Pemasangan pipa saluran air secara hemat.
d. Lanskap dirancang untuk maksimalisas energi matahari.
e. Minimalisasi ancaman bagi habitat alam.
f Sumber tenaga alternatif, seperti penggunaan angin.
g. Bahan bangunan yang non- synthetic dan non-toxic.
h. Kayu dan batuan lokal digunakan.
i. Penggunaan bangunan lama yang diadaptasikan.
j. Penggunaan bahan daur ulang.

k. Penggunaan ruang yang efisien.
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3. Prinsip — Prinsip Green Architecture

Penjabaran prinsip-prinsip Arsitektur Hijau beserta langkahlangkah

mendesain menurut Brenda dan Robert Vale, 1991, Green Architecture Design

for Sustainable Future:

a.

Hemat energi (Conserving Energy). Solusi yang dapat mengatasinya adalah
desain bangunan harus mampu memodifikasi iklim dan dibuat beradaptasi
dengan lingkungan bukan merubah lingkungan yang sudah ada. Lebih
jelasnya dengan memanfaatkan potensi matahari sebagai sumber
energiSistem ventilasi yang dirancang efisien untuk pemanasan atau
pendinginan.

Memanfaatkan kondisi dan sumber energi alami (Working with Climate).
Melalui pendekatan Arsitektur Hijau bangunan beradaptasi dengan
lingkungannya. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan kondist alam,
iklim dan lingkungan sekitar ke dalam bentuk scrta pengoperasian
bangunan.

Menanggapi keadaan tapak pada bangunan (Respect for Site). Perencanaan
mengacu pada interaksi antara bangunan dan tapaknya. Hal ini
dimaksudkan keberadan bangunan baik dari segi konstruksi, bentuk dan
pengoperasiannya tidak merusak lingkungan sekatar.

Memperhatikan pengguna bangunan (Respect for User). Antara pemakai
dan Arsitektur Hijau mempunyai keterkaitan yang sangat erat. Kebutuhan
akan Arsitektur Hijau harus memperhatikan kondisi pemakai yang didirikan

di dalam perencanaan dan pengoperasiannya.
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€. Meminimalkan Sumber Daya Baru (Limitting New Resources). Suatu
bangunan seharusnya dirancang mengoptimalkan material yang ada dengan
meminimalkan penggunaan material baru, dimana pada akhir umur
bangunan dapat digunakan kembali unutk membentuk tatanan arsitektur
lainnya.

f. Holistic. Memiliki pengertian mendesain bangunan dengan menerapkan 5
poin di atas menjadi satu dalam proses perancangan. Prinsip- prinsip
Arsitektur Hijau pada dasarnya tidak dapat dipisahkan, karena saling
berhubungan satu sama lain. Tentu secara parsial akan lebih mudah
menerapkan prinsip- prinsip tersebut. Oleh karena itu, sebanyak mungkin
dapat mengaplikasikan Arsitektur Hijau yang ada secara keseluruhan sesuai
potensi yang ada di dalam site.

C. Perancangan Dalam Isiam

Dalam proses merancang sebuah bangunan, tak terlepas dari nilai - nilai
keislaman yang diterapkan. Berikut ini salah satu ayat Al-Quran yang bisa menjadi

tinjauan pustaka islami yakni QS. Al Bagarah : 164.

‘\JinSLJALg.ASgUJLG_I}a.\uu.aJY%MLIAtﬂGLA,_}A;L&J‘_J&ANJ)JLAJJLJ‘
R o3l el Ty elalll i ALl ALy ol i il

“Sesungguhnya dalam  penciptaan  langit  dan  bumi,  silik
bergantinya malam dan siang, bahtera vang berlayar di laut memhawa apa

yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit

berupa air, lalu dengan air itw Dia hidupkan bumi sesudah mati
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mereka. Dan dalam “bahtera yang berlayar di laut,” maksudnya perahu dan kapal
atau semacamnya dari benda-benda yang diberikan petunjuk oleh Allah kepada
manusia dalam menciptakannya, Dia menciptakan buat mercka sarana-sarana
bagian dalam maupun bagian Iuar yang mampu mereka lakukan, kemudian Dia
menyiapkan untuk mereka lautan yang luas, angin yang membawa kapal mereka
dan segala yang ada di dalamnya seperti para penumpang, harta benda, dan barang-
barang yang merupakan manfaat bagi manusia, dan dengan suatu hal yang tegak di
atasnya kemaslahatan mereka dan teraturnya kehidupan mereka. (Tafsir as-Sa’di/

Syaikh Abdurrahma bin Nashir).

Tafsiran QS. Al Baqarah : 164 dapat digambarkan dengan bahtera atau
perahu. Untuk membuat perahu dibutuhkan pengetahuan tentang sifat air,
pergerakan angin, udara, awan yang berhubungan dengan musim, kaidah-kaidah
dasar fisika fluida serta hukum dasar lainnya, seperti hukum Archimides untuk

benda mengapung, ataupun konsep desain dan konstruksi.

D. Studi Literatur

1. Kampung Nelayan Kamal Muara

Kampung Kamal Muara adalah salah satu kampung di Jakarta. Kampung
ini terletak di Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara, Kampung Kamal Muara
adalah desa asli suku Betawi vang telah menetap selama lebih dan 60 tahun di

wilayah pesisir.
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Gambar 4. Kampung Nelayan Kamal Muara

Sumber . [https: www.google.com:search?q--Kamal - Muara& sxstf- APq]

Kampung Kamal Muara memiliki program-program fungsional bangunan
yang sangat bervariasi di dalam struktur kampungnya. Kampung Kamal Muara
memiliki 5 fungsi program utama yaitu antara lain zona permukiman, zona
dermaga kapal nelayan, zona pelelangan ikan, zona pasar ikan, Zona tempat

ibadah dan ruang terbuka, serta zona warung dan pertokoan.
2. Kampung Nelayan Tambak Lorok Semarang

Kampung Nelayan Tainbak Lorok, Kelurahan Tanjung Mas, Semarang
Utara ini berbatasan langsung dengan perairan Laut Jawa dan berada di
pertemuan Sungai Banjir Kanal Timur dan Kali Banger sebelum masuk muara
Laut Jawa. Perkampungan ini sudah dibangun sejak tahun 1950. Pada awalnya
tanah dimiliki oleh Pelabuhan Indonesia atau Pelindo, namun sejak tahun 2000
tanah dimiliki oleh pemerintah kota Semarang. Perkampungan ini merupakan
perkampungan nelayan terbesar di Kota Semarang dengan luas +46,8 ha yang
terbagi ke dalam dua wilayah yaitu Tambak Mulyo di sebelah barat dan Tambak

Rejo di sebelah timur.
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Gambar 6. Kampung Nelayan Tambak Lorok

Sumber < [Atips: www. google. com:-search? g =Kampung - Tambak + Lorok --APq)

Kampung Nelayan Tambak Lorok memiliki 5 fungsi program utama yaitu
antara lain zona permukitnan, zona dermaga kapal nelayan, zona pelelangan
tkan, zona pasar ikan, zona tempat ibadah dan ruang terbuka, serta zona warung

dan pertokoan.
3. Kampung Nelayan Ine No Funaya Jepang

Terletak di antara pegunungan dan lautan di distrik Yosa, Prefektur Kyoto,
Jepang. Bangunan kayu tradisional yang masih khas bernama Funaya dapat kita
jumpai di Ine. Sehingga perkampungan ini terkenal dengan sebutan ‘Ine no
Funaya’ vang berarti rumah perahu di ine. Pola permukiman [ne adalah linear
atau memanjang sejaub 5 km dan terdin dan 230 funaya. Penduduk yang tercatat
sekitar 2500 jiwa. Dari pelabuhan Ine, funaya ini terlihat tertata rapi menghadap

langsung ke Laut Jepang.

Perkampungan ini sudah ada sejak zaman Kaisar Edo (1603-1868). Dan

kawasan ini terbentuk dari penyatuan empat desa di tabun 1954, Pada awalnya,

sejumiah rumah perahu ini dibuat untuk memaksimalkan ruang dt kampung Ine
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vang terletak di antara laut dan gunung. Untungnya ombak di Ine terbilang
tenang, sehingga penduduk dapat membangun rumah dengan bahan kayu yang

didapat dari lingkungan sekitar.

Gambar 7 Kampung Nelayan Ine No Funaya

Sumber : [Arps: www. masterplandesa. com dexa-pesisir ine-no-funaya-wisata-

perkampungan-nelayan-di-jepang’

Sebagian penduduk masih banyak yang bekerja sebagai nelayan untuk
meneruskan tradisi. Rumah ini rata-rata memiliki ketinggian dua lantai. Akses
utama masuk ke rumah-rumah di perkampungan im1 adalah melalui taut, dengan
menggunakan perahu. Fungsi bangunan di lanta: bawah adalah penyimpanan
peralatan dan kebutuhan nelayan, Beberapa funaya ada yang dijadikan
penginapan untuk wisatawan yang datang berkunjung ke perkampungan yang

terkenal dengan keindahannya tersebut.




Tabel 1. Studi Preseden

19

No. Preseden .
Arsitektur Fasilitas Konsep Desain
1 Kampung e Permukiman Rumah warga didirikan dengan
Nelayan e Dermaga desqln rumah panggung khas suku
Kamal Muara e TPI bugis.
e Pasar Sebagai ’ objek  wisata yang
o _Tempat berkelanjutan.
ibadah  dan Pengecatan berwarr_m pelangi pada
ruang publik hngku_r?gan permukiman.
e Warung dan Penghijanan ~yang berkesan asrt
pertokoan pada permukiman.
2. | Kampung ¢ Permukiman Bentuk rumah adalah rumah batu
Nelayan ¢ Dermaga dan panggung
Tamabk St BRI \\ Sebagai kawasan permukiman,
Lorok o TPI tam_bak dan perdagangan khusus
Semarang e ?)asﬂ laut. , )
: enggunaan ermaga  sebagai
o Ruang Publik peiagi)g& r & g
3 Kampung § AL Bentuk rumah adalah rumah apung
Nelayan [ne e Dermaga tradisio'nal
No  Funaya " Pelabuhan St?bagall kawasan permukiman dan
Jepan : wisata laut
) : ;(V\:f}ata K Termasuk dalam disreik pelestarian
o  Restoran penting bangunan bersejarah di

Jepang
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E. Kerangka Berpikir

S Pernukimar Neinvan kainmih
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Gambar 7. Kerangka Berpikir

Sumber : {Analisis Penulis, 2022]
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BAB il

ANALISIS PERANCANGAN

A. Tinjauan Lokasi

1. Letak Geografis

Sulawesi Selatan yang dulunya dikenal dengan nama Ujung Pandang resmi
berganti nama menjadi Makassar pada tanggal 1 september 1971, berdasarkan
peraturan pemerintah No. 51 tahun 1971. Kota Makassar merupakan kota
metropolitan serta kota terbesar keempat di Indonesia, tidak hanya itu Kota
Makassar juga merupakan pusat pelayanan di Kawasan Indonesia Timur
diantaaranya sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan industri, pusat
kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa angkutan barang dan
penumpan {daratlaut dan udara) serta pusat pelayanan pendidikan dan
kesehatan. Secara geografis Kota Makassar berada pada 119°18727,977 sampai

119°32°31,03” Bujur Timur dan 5°30°18” -5°14°49” Lintang Selatan.

Kota Makassar secara administratif berbatasan langsung dengan kabupaten
Maros disebelah timur dan Utara, Kabupaten Gowa disebelah selatan, Serta selat

Makassar disebelah barat.
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PETA ADMINISTRASE KOTA MAKASSAR PROVINS! SULAWES| SELATAN a &

Gambar 8. Peta Administrasi Kota Makassar
Sumber . [Peta Administrasi Kota Makassar, 2021

2. Kondisi Topografis

Secara topografi Kota Makassar dicirikan dengan keadaan dan kondisi
sebagai berikut: tanah relatif datar, bergelombang, dan berbukit serta berada
pada ketinggian 0-25 meter diatas permukaan laut (dpl) dengan tingkat
kemiringan lereng (elevasi) 0-15%. Sementara itu, dilthat dan klasifikasi
kelerengannya, sebagian besar berada pada kemiringan 0-5%. Ini menunjukkan
bahwa untuk kondisi ruang seperti ini Kota Makassar sangat berpotensi untuk
pengembangan kegiatan permukiman, perdagangan, jasa, industri, rekreasi,

pelabuhan 1aut dan fasilitas penunjang lainnya.
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T PETA YOPOGAAR ROTA MAKASSAR PROVINS! SULAWE S SELATAN

QLT PRTETY L]

[T

Gambar 9. Peta Topografi Kota Makassar
Sumber : [Pera Topografi Kot Makassar, 2022]

3. Kondisi Klimatologis

Secara umum curah hujan di kota Makassar cukup bervariasi sepanjang
tahun. Dimana hujan mulai terjadi pada bulan November sampai Februan
dengan angka rata-rata diatas 300 mm. Sedangkan pada bulan Maret mulat

menurun hingga mencapai angka terendah pada bulan Agustus.

Kecepatan angin rata-rata 5,2 knot. Kecenderungan arah dan kecepatan
angin rata-rata maksimum selama 10 tahun (1998-2007) lebih dominan dan
Barat (47,13%) dengan kecepatan yang bervariasi yaitu antara 0,5 ~>11.1 m/s,

kemudian dari Barat Laut (sekitar 23,76%) dengan frekuensi kecepatan angin
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maksimum antara 0.5 ~ 11.1 m/s, dan selebihnya dart arah Barat Daya, Utara,
Timur Laut, serta dan selatan memiliki persentase kecepatan angin vang kurang
dari 10 % dengan kecepatan yang bervariasi antara 0.5 m/s hingga >11.1. m/s,
Kecepatan angin ini tidak sama antara satu daerah dengan daerah lainnya
Daerah pantai akan cenderung lebih tinggi kecepatannya dibanding dengan

daerah pegunungan.
4. Administrasi Wilayah

Wilayah Administrasi Kota Makassar terdin dan 15 kecamatan, 143
kelurahan, 885 RW dan 4446 RT, dengan memiliki luas wilayah sekitar 128,18
km?. Wilayah Kota Makassar memiliki ketinggian bervariasi antara 0-25 meter
dari permukaan laut, dengan subu udara antara 20°C - 32°C, dengan memiliki 14
kecamatan diantaranya Tamalanrea, Biringkanaya, Manggala, Panakukang,
Tallo, Ujung Tanah, Bontoala, Wajo, Ujung Pandang, Makassar, Rappocini,

Tamalate, Mamajang dan Mariso.

PETA KOTA MARASAR
PROVIMNSI SUE AWE ST SELATAN

N
saen s e 30 By 86 by aplleadty,

-

Gambar 10. Peta Admimistrasi Kota Makassar

Sumber - [Peta Kota Makassar, 2022]
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Mengacu pada RTRW Kota Makassar, telah disebutkan pada Bab 1
tentang ketentuan umum khususnya di poin 47 bahwa kawasan perumahan
adalah bagian dar1 hingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik berupa
kawaasan perkotaan maupun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan
tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung perkehidupan dan penghidupan Bab 1V tentang rencana pola
ruang wilayah, pasal 57 ayat (1) poin a memenuhi kebutuhan rumah
sebagai salah satu kebutuhan dasar manusia, dalam rangka peningkatan
dan pemerataan  kesejahteraan rakyat. Pasal 57 ayat (1) poin b
mewujudkan perumahan dan permukiman yang layak dalam lingkungan
yang sehat, aman, serasi, dan teratur. Pasal 57 ayat (3) kawasan peruntukan
perumahan dengan kepadatan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
poin a ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan Bonioala, sebagian
wilayah Kecamatan Makassar, sebagian wilayah Kecamatan Mamajang,
sebagian wilayah Kecamatan Mariso, sebagian wilayah Kecamatan
Panakkukang, sebagian wilayah Kecamatan Rappocini, sebagian wilayah
Kecamatan Tallo, sebagian wilayah Kecamatan Tamalate, sebagian
wilayah Kecamatan Ujung Pandang, sebagian wilayah Kecamatan
Tamalanrea, sebagian wilayah Kecamatan Ujung Tanah, sebagian wilayah
Kecamatan Manggala, sebagian wilayah Kecamatan Biringkanaya,

sebagian wilayah Kecamatan Wajo
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PETA RENCANA

- PEMERMETAM DAERAH
L] HETA MAASSAR

Gambar 11. RTRW Kota Makassar

Sumber : [RTRW Kota Makassar, 2022|

B. Analisis Tapak

1. Analisis Tata Guna Lahan

Sesuar Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 4 Tahun 2015
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar 2015-2034 maka
lokasi yang terpilih adalah Kampung Nelayan Barombong, Kecamatan

Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
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Gambar 12. Lokasi Perancangan

Sumber : [Google farth,, 2022

Pemilthan site pada Penataan Kampung Nelayan Barombong ini
dilakukan beberapa pertimbangan yang disesuaikan dengan karakter dari
objek rancangan. Pemilihan site yang berdasarkan objek rancangan dibuat
agar site yang dipilih dapat mendukung keberadaan dari objek
tersebut.Sesuai Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 4 Tahun 2015

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar 2015-2034.
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Gambar 13. Kondisi Site
Sumber : [Google Farth,, 2022]

2. Analisis Arah Angin

Analists arah angin dilakukan untuk mengetahul arah angin yang berada
pada area tapak. Selain itu pemanfaatan penghawaan alami dapat mempengaruhi
kenyamanan pengguna serta mampu mengurangi pemakaian energi. Maka dari
itu arah angin pada lokasi dapat dimanfaatkan dengan cara membuat space agar

strkulasi udara dapat stabil.

Dapat kita lihat pada gambar di bawah, tapak berada pada kawasan
kampung nelayan sehingga analisis arah datangnya angin yaitu angin barat daya

serta lawannya yakni angin darat. Maka dan itu perlunya elemen untuk
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mereduksi angin seperti pohon dan Juga untuk pengahawaan alami pada

bangunan.

P2
i

_:"
‘ ,_‘ =\ s Responsif Cesain
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Gambar 14. Analisis Arah Angin
Sumber : [Analisis Penulis, 2022)

3. Analisis Orientasi Matahari

Kondisi tapak berada di daerah kampun g nelayan, dimana lokasi ini masih
kurangya bangunan yang tergolong tinggi di sekitar lokasi sehingga
menyebabkan tapak terkena cahaya matahari langsung dari segala arah
pergerakan matahari mulai dari terbit hingga terbenam, maka dari ity pada setiap
sisi tapak diberi area vegetasi yang berfun gsi sebagai upaya untuk meminimalisir

panas matahari langsung terhadap tapak .

Pemanfaatan sumber cahaya matahari bisa dimaksimalkan untuk
pencahayaan area sekitar tapak ataupun bangunan dengan menggunakan solar

panel. Untuk Memanfaatkan Vilew Sinar Matahari Terbit dan Terbenam,
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Bangunan akan memiliki banyak bukaan di sebelah Barat dan Timur agar Sinar
Matahan dapat masuk dengan leluasa kedalam bangunan sebagai sumber cahaya

Alami,

N

A

: o - Respons:f Desan

Gambar 15 Analisis Orientasi Matahari
Sumber : [Analisis Penulis, 2022

4. Analisis Aksebilitas

Masalah aksebilitas permukiman diperlukan pemikiran yang mendasar
antara prasarana jalan yang tersedia, bentuk struktur kota, fasilitas pelayanan

umum dan jumlah kendaraan yang semakin meningkat.

a) Sirkulast Manusia
* Pengguna dapat mengakses seluruh fasilitas pada kawasan permukiman.

* Jalur akses mampu mengarahkan dan memudahkan pengguna menuju

fasilitas kawasan.

» Sirkulasi pengguna sebisa mungkin tidak saling mengganggu

\J,
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b) Sirkulasi Kendaraan
* Jalur jalan merupakan jalan yang ramah pejalan kaki (pedestrian

Sriendly).

Aklfitas Pengguna

Gambar 16. Analisis Aksebilitas

Sumber : [Analisis Penulis, 2022]

5. Analisis Kebisingan
Area Kebisingan tertinggi terjadi pada area pesisir tempat kedatangan

kapal nelayan. Sebagai bentuk untuk mereduksi kebisingan yang ditimbulkan

maka sebaiknya ditanami vegetasi atau pohon.
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A‘“\lif 2 ‘ "-.\. Responsit Desain

Gambar 17. Analisis Kebisingan
Sumber : [Analisis Penulis, 2022)
6. Analisis View
View dalam tapak ke arah utara merupakan Politeknik Pelayaran
Barombong, view ke arah selatan merupakan area permukiman warga, view ke
arah barat adalah pantai barombong yang merupakan sumber mata pencaharian

sebagai nelayan dan view ke arah timur merupakan area permukiman warga.
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' POL!TEKNIJ_(F‘E}AYAﬁ}\N BAROMBONG

t

y ! ) L
PANTAI BAROMBONG / fl_ -
S\ \ sl /
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Gambar 18 Analisis View

Sumber : [Analisis Penulis, 2022]

C. Analisis Fungsi dan Program Ruang

1. Analisis Potensi Jumlah Kegiatan
a. Aktivitas Berhuni Masyarakat Kampung Nelayan Barombong

Kebutuhan hunian adalah kebutuhan utama masyarakat kampung

nelayan Barombong. Akan tetapi. populasi masyarakat yang semakin

bertambah membuat setiap hunian bisa dihuni lebih dari satu kepala
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keluarga. Jumiah ini tentu tidak sesuai antara Jumlah populasi masyarakat
dan jumlah hunian sehinga akan berdampak pada penumpukan aktivitas dan

penyalahgunaan ruang yang tidak semestinya.
b. Aktivitas Ekonomi Masyarakat Kam pung Nelayan Barombong

70% masyarakat kampung nelayan Barmbong berprofesi sebagai
nelayan, 30% sisanya berprofesi pedagang dan pegawai. Jumlah nelayan
yang cukup besar ini tidak seimbang dengan sarana yang mewadahi aktivitas
ekonomi nelayan. Pada eksisting kampung nelayan Barombong, tidak ada
tempat yang mewadahi aktivitas mengolah ikan, menjemur ikan, mengasap
ikan dan lain-lain. Schingga banyak masyarakat yang melakukannya di jalan
umum. Berikut adalah kebutuhan tempat untuk m enunjang kegiatan ekonomi

masyarakat kampung nelayan Barombong.

Tabel 2. Kebutuhan Tempat untuk Menunjang Kegiatan Ekonomi Masyarakat

Kampung Nelayan Barombong

No Aktivitas Ruang Eksisting
{ | Parkiran perahu Dermaga Tidak ada
. Pengolahan ikan Tidak ada
3 Tempat pengolahan ikan komunal
, . Penjemuran ikan Tidak ada
3 | Tempat penjemuran ikan komual
T TPI Tidak ada

Sumber: [Analisis Penulis, 2022)
. Aktivitas Sosial Masyarakat Kampung Nelayan

Aktivitas sosial merupakan aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari

aktivitas kampung karena ciri khas masyarakat kampung vyaitu
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kebersamaannya dalam hidup bertetangga, begitupun di Kampung Nelayan
Barombong. Selain itu, budaya masyarakat juga masih kental dengan
kebersamaan dan masih banyak dilakukan secara tradisional. Berikut adalah
daftar tempat yang dapat menunjang kebersamaan dalam bersosialisasi

masyarakat Kampung Nelayan Barombong.

Tabel 3. Daftar Tempat yang Dapat Menunjang Kebersamaan Dalam

Bersosialisasi Masyarakat Kampung Nelayan Barombong,

No Aktivitas Ruang Eksisting
| | Organisasi Kantor Desa Tidak ada
2 g:;:;‘:’aﬁr‘l‘la“ i Ruang publik Tidak ada
3 | Ibadah Masjid Ada

4 Sekolah Paud/ TK Tidak ada
5 Kesehatan Posyandu Tidak ada

Sumber: [Analisis Penulis, 2022]
2. Analisis Pelaku Kegiatan

a. Skema aktivitas penangkapan ikan

.3&1\137
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Gambar 19. Skema Aktivitas Penangkapan lkan

Sumber: {Analisis Penulis, 2022}
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b. Skema aktivitas penangkapan dan pengolahan ikan
.BAHAN EMU .PENG&LDLAAN . PENJUALAN
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oatualan &an

:
N4

Gambar 20. Skema Aktifitas Penangkapan dan Pengolahan Ikan

Sumber : [Analisis Penulis, 2022}

c. Skema aktivitas kampung nelayan berdasarkan subyek pelakunya

Gambar 21. Aktivitas Berdasarkan Subyek Pelakunya

Sumber:[Analisis Penulis, 2022]

3. Analisis Kebutuhan Ruang

Dari hasil analisis fungsi studi literatur, maka ruang-ruang yang

dibutuhkan dalam Kampung Nelayan Barombong adalah:

({
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Tabel 4. Program Ruang Hunian Kampung Nelayan Barombong

Aktivitas Ruang Standar | Jumlah Luasan
Hunian Hunian tipe | | 48 m? | 9 unit 432 m?
Hunian tipe 2 | 48m? | 9 unit 432 m?
Hunian tipe 3 | 36 m* | 30 unit | 1080 m?
Sirkulasi 20% 3888 m?
RTH 10% 194,4 m?
Total 2527,2 m?
Sumber: [Analisis Penulis, 2022]
Tabel 5. Program Ruang Kantor Lurah
Aktivitas Sumber Standar Jumlah Luasan
Ruang serbaguna Asumsi 150 m?
Ruang administrasi Neufert | 2 m*/orang | 10 orang 20 m*
Ruang ketua RW Asumsi 1 orang 15 m?
Parkir motor Asumsi 20 40 m?
motor
Sirkulasi Neufert 20% 60 m*
RTH 10% 30 m*
Total 390 m?
Sumber: [4nalisis Penulis, 2022]
Tabel 6. Program Ruang Masjid
Aktivitas Sumber Standar Jumlah Luasan
Tempat shalat Neufert | 2m*/orang | 80 orang 160 m?
Toilet Neufert | 1.5m?/ orang | 4 orang 6 m>
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Tempat wudhu | Neufert ] 1.5 m*/ orang | 10 orang 15 m?
Sirkulasi Neufert 20% 65 m?
RTH 10% 32m*
Total 278 m?
Sumber: [Analisis Penulis, 2022]
Tabel 7. Program Ruang Dermaga
Aktivitas Sumber Standar Jumlah Luasan
Parkir perahu Asumsi 3 dermaga | 125 m?
Sirkulasi Neufert 20% 75 m*
Total 450 m?
Sumber: [Analisis Penuls, 2022]
Tabel 8. Program Ruang TPI
Aktivitas Sumber Standar Jumlah Luasan
Ruang pelelangan Asumsi | tempat 200 m?
ikan
penyi:;zfan o | Asumsi 25 m?
Ruang pengelolah Asumsi 5 orang 25 m?
Toilet Neufert L5m?/ 4 orang 6 m*
orang
Sirkulasi 20% 40 m?
RTH Neufert 10% 20 m*
Total 316 m?

Sumber: [Analisis Penulis, 2022)
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Tabel 9. Program Ruang Publik

Aktivitas Sumber | Standar | Jumlah Luasan
Plaza/ lapangan Asumsi 2 lapangan | 1000 m?
RTH Neufert | 10% 100 m?
Toilet umum Neufert | 1.5m? 8 orang 12 m?
Sirkulasi Neufert | 20% 202 m?
Total 1314 m?
Sumber: [Analisis Penulis, 2022]
Tabel 10. Program Ruang Sanitasi dan Limbah Kormnunal
Aktivitas Sumber | Standar | Jumlah | Luasan
Sanitasi dan limbah komunal | Asumsi 3 100 m?
Sirkulasi Neufert 20% 60 m?
Total 360 m?
Sumber: [Analisis Penulis. 2022)
Tabel 11. Jumlah Keseluruhan Besaran Ruang
-
No Luas
1 { Hunian 2527 m?
2 | Balai Warga 390 m?
3 | Masjid 278 m?
4 | Dermaga 450 m?
5 | Tempat pelelangan ikan 316 m?
6 | Ruang publik 1314 m?
7 | Sanitasi dan imbah lingkungan 360 m?
8 | Sentra UMKM 520 m2
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Gambar 24. Konsep Hunian Tipe Besar

Sumber: [Analisis Penulis, 2022

b. Hunian Tipe Sedang
Pada Hunian Tipe Sedang, memilki luas lahan 105 m?, dengan dihuni
oleh 5 orang, diantara kamar terdapat void yang dapat mengalirkan udara

masuk dalam ruangan dan cahaya alami secara maksimal Dengan jumiah
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kamar ada 2, ruang tamu dan ruang keluarga menyatu agar memberikan
kesan luas. Di bagian belakang terdapat dapur yang bisa terhubung
dengan teras belakang atau ruang sanati. Disemua sisi Tumah terdapat
space agar dapat memberikan pencahayaan alami yang maksimal,

sirkulasi udara yang maksimal dan untuk area resapan air.

o pdaterial sise
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Gambar 25. Konsep Hunian Tipe Sedang

Sumber: {Analisis Penulis, 2022]
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Hunian Tipe Kecil

Pada Hunian Tipe Kecil, memilki luas lahan 90 m? atau lahan yang paling
kecil diantara tiga tipe, rumah ini dihuni oleh 4 orang, pada sisi kanan
rumah, tidak ada lagi space atau dinding rapat dengan rumah satunya,
tapi disisi kanannya tetap diadakan space agar sirkulasi udara tetap
terjaga, begitupun dengan pencahayaan. diantara kamar terdapat void
yang dapat mengalirkan udara masuk dalam ruangan dan cahaya alami
secara maksimal. Dengan juinlah kamar ada 2, ruang tamu dan ruang
keluarga menyatu agar memberikan kesan luas. Di bagian-n belakang
terdapat dapur yang bisa terhubung dengan teras belakang atau ruang

santai.
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MATERTAL, STRKULASI, DAN RUANG
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Gambar 26. Konsep Hunian Tipe Kecil

Sumber: [Analisis Penulis, 2022]

2. Analisis Material Bangunan

Konstruksi pada setiap elemen Kampung Nelayan Barombong akan

menggunakan material lokal. Oleh karena itu konstruksi akan dirancang dengan
sederhana sehingga dapat dengan mudah dikerjakan. Penggunaan mateial lokal
dikarenakan mudah didapatkan dan mengurangi biaya pembangunan rumah.
Selain itu penghuni juga dapat mencari dan mengolahnya sendiri dengan ataupun
tanpa tukang lokal untuk pembangunan atau perbaikan rumah. Berikut adalah

contoh material lokal yang ada di daerah sekitar kampung nelayan:
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Gambar 27, Matenal Lokal

Sumber: [Analisis Penulis, 2022]

Tabel 14. Daftar Material Loka! dalam Konstrukst

No Elemen Bangunan Material

| Pondasi Beton, batu kah

2 | Lantai Beton, acian kasar dan
halus

3 | Kolom, balok Beton cetakan

4 | Dinding Kombinasi bata dan acian

5 | Plafond Ekspos struktur di
atasnya

6 | Rangka dan penutup atap Kayu dan genteng

7 | Pintu, jendela Kayu

8 | Railing pagar Besi, kayu, bambu

Sumber:[4nalisa Penulis 2022]
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Berdasarkan daftar material lokal dan konstruksi tersebut, berikut

adalah daftar material yang akan digunakan khususnya disesuaikan dengan

kondisi permukiman pesisir guna mendukung konsep green architecture:

Tabel 15. Penggolongan Material Green Architecture

No Material Penggolongan Green
Architecture
I Kayu, bambu, rotan Bahan  bangunan yang dapat
dibudidayakan kembali
(regeneratif). Pada konteks pesisir
pantai, angin laut yang membawa
kandungan garam tidak akan
bereaksi pada material tersebut
dibandingkan material baja.
2 | Tanah, tanahliat, kapur, batu | Bahan bangunan alam yang dapat
kali, batu alam digunakan kembali
3 | Limbah, potongan, sampah, | Bahan bangunan yang dapat
ampas, serbuk kayu, | digunakan kembali (recycling)
potongan kaca
4 | Bata merah, genteng tanah | Bahan bangunan  alami yang
liat, ~ batako,  conblock, mengalami perubahan transformasi
logam, kaca, semen sederhana
5 | Beton bertulang, pelat serat | Bahan bangunan komposit, tidak
semen mudah mengalami korosi |
Sumber:[Analisis Penulis 2022)
Berdasarkan  daftar penggolongan  material ekologis  dan

ketersediaan material setempat, maka secara umum desain konsep material

akan menggunakan kayu, batu bata merah, genting tanah liat dan beton

bertulang sebagai  strukturnya.Untuk  material kayu menggunakan

sambungan pasak untuk menghindari penggunaan baut yang mudah korosi.

_— ]
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Gambar 28. Material yang Akan Digunakan
Sumber: [Analisis Penuldis, 2022
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Gambar 29, Matenal yang Akan Digunakan

Sumber: [Analisis Penulis, 2022]
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E. Analisis Pendekatan Perancangan
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Konsep yang diterapkan pada site adalah konsep green architecture. Pada

permukiman informal seperti kampung nelayan, umumnya dalam jangka waktu

kedepan akan terjadi prubahan rumah (berkembang menyesuaikan kebutuhan

penghuni) tetapi berada pada lahan yang minim schingga terjadi banyak

penumpukan aktivitas yang membuat tara ruang terlihat tidak teratur dan tampak

semrawut. Hal tersebut seringkali memicu kekumuhan pada permukiman,

Pendekatan green architecture berfungsi sebagai pijakan dalam mencapai

permukiman yang ekologis (eco settlement) yang diharapkan dapat menciptakan

permukiman nelayan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Tabel 16. Analisis Pendekatan

No

Prinsip Arsitekiur

Keterangan

Konsep ruang
terbuka

Optimalisasi bukaan
sehingga tercipta kesan
bangunan terbuka dan
tidak pasif

Elemen Lanskap

Penerapan vegetasi pada
site selain untuk
mereduksi panas
matahari dan angin juga
sebagai faktor keindahan
dan kesejukan pada site

Hemat Energi

Mengoptimalkan bukaan
sebagai bentuk upaya
meminimalkan
penggunaan energi
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Penerapan penghawaan
alami dan penggunaan
material  yang tidak
berdampak buruk pada
pengguna bangunan dan

lingkungan

4 Hunian Sehat

Sumbser: [Analisis Penulis, 2022]

F. Analisis Sistem Bangunan

1. Sistem Struktur Bangunan

Struktur bangunan merupakan komponen utama dalam berdirinya suatu
bangunan yang berfungsi sebagai penyalur beban ke tanah dan memberikan
perlindungan terhadap beban ekstemal dan internal Perencanaanya

ditekankan pada tingkat efektifitas system struktur.

Dasar pertimbangan dalam pemilihan sistem struktur melipufi

a. Pengaruh terbadap lingkungan.

b. Beban yang harus didukung.

¢. Kondisi tanah.

d. Bentuk dan dimensi vertikal bangunan.

e. Karakter yang ingin ditampilkan pada bangunan.

Sistem dan material struktur yang diaplikasikan pada bangunan/rumah ini

Sedapat mungkin memenuhi kriteria-kriteria berikut ini -

1) Ketentuan standar

a. Kemampuan struktur melakukan perlawanan totalitas gaya-gaya yang

bekerja pada struktur yang sedang dan mungkin akan terjadi yaitu
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(antisipasi hingga besaran tertentu). Gaya-gaya tersebut berpengaruh
besar terhadap struktur yang kemudian dipersepsikan sebagai beban
struktur mencakup; beban mati, beban hidup, beban iklim, beban
settlement (seperti sliding dan pergeseran lapisan bumi), serta beban
dinamis,

b. Kestabilan struktur pasca pembebanan, pada batas tertentu, perubahan
struktur pasca pembebanan masih dalam tahap kewajaran, namun
selebihnya dinilai sebagai kegagalan struktur mengadakan perlawanan
gaya terhadap kontinuitas gaya-gaya vang bekerja. Ketidakstabilan
struktur tersebut dapat berupa deformasi (seperti lendutan/tekukan) dari
titik tertentu hinga mencapai titik kehancuran struktur.

2} Ketentuan khusus
Ketentuan khusus sistem dan material struktur ditinjau  dari
interkoneksitasnya “dengan keseluruhan sistem bangunan. Ketentuan
khusus tersebut antara lain -

a. Keberadaan ruang pertunjukan atau auditorium menuntut ruang luas bebas
pandangan yang diterjemahkan sebagai tuntutan penggunaan sistem
struktur bentang lebar.

b. Daya dukung tanah yang cukup baik dengan spesifikasi struktur yang tepat
dikorelasikan dengan nilai yang ekonomis, efektifitas dan efisiensi kerja,
pemilihan material, proses konstruksi serta perawatan dan pemeliharaan.

Dari pendekatan terhadap sistem dan material struktur, maka sistem

struktur terpilih sedapatnya menghindari Jenmis-jenis struktur yang




54

menimbulkan kejemuan secara visual yaitu menggunakan struktur kolom-
balok yang rigid dan pondasi sesuai dengan jenis tanah di kawasan pesisir.
Pondasi batu kali digunakan untuk bangunan sederhana satu lantai.
Pondasi footplat yang dikombinasikan dengan pondasi menerus digunakan
untuk bangunan yang lebih dari satu lantai (2 hingga 3 lantai). Berikut

adalah ilustrasi konsep struktur;

Gambar 30, Struktur Grid, Struktur Footplat dan Batu Kali
Sumber: [Arips: . google.com, 2022]

2. Sistem Utilitas

Konsep sanitasi pada Kampung Nelayan Barombong adalah dengan
menggunakan ipal komunal. Pada umumnya, masyarakat kampung nelayan
membuang limbah langsung pada selokan yang terdapat di depan rumah, tanpa
harus diolah terlebih dahulu. Oleh sebab itu, laut yang menjadi tempat
berkumpulnya selokan yang tercemar kemudian warnanya menjadi coklat serta
akan mengeluarkan bau busuk. Tak hanya dapat menyebabkan ikan-ikan mati,

zat-zat polutan yang ada pada limbah juga dapat menjadi sumber penyakit. Maka
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konsep sanitasi akan menggunakan JPAL Komunal sebagai upaya agar laut tidak

tercemar. Benkut adalah skema ipal komunal:

Komponen
sambungan ;uman

Gambar 31. Skema TPAL Komunal

Sumber: {htips: google.com, 2022)

wastowater
Perforated pipey

Gambar 32, Skema Kolam Sanitasi

Sumber: [htips: “google.com, 2022
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Reverse Osmosis
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Gambar 33. Desalinasi Air Laut dengan Metode Reverse Osmosis
Sumber: [Atps.. ‘google.com, 2022)
Untuk menghasilkan air yang aman dikonsumsi, proses desalinasi air laut

menggunakan reverse osmosis (RO) terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu :

» Preatreatment, yaitu air umpan yang berasal dari laut disesuaikan dengan
membran dengan cara memisahkan partikel padat yang tersuspensi,
menstabilkan kadar pH, serta menambahkan inhibitor yang bermanfaat untuk
mengontrol scaling yang disebabkan oleh senyawa Kimia di dalam air.

* Pressurization, di mana air yang telah melewati pretreatment dipompa untuk
meningkatkan tekanan dari air umpan hingga sesuai dengan membran RO dan
salinitas air umpan.

* Membrane separation, merupakan proses penyaringan dengan membran
permeabel untuk menghalangi aliran garam yang terlarut sehingga terpisah dari
air umpan. Pada proses ini terjadi dua aliran yang menuju tempat berbeda, yaitu

aliran air bersih dan juga air asin terkonsentrasi.
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» Post-treatmeni stabilization, adalah proses akhir desalinasi air laut berupa

penyesuaian kembali kadar pH air sebelum dialirkan ke sistem distribusi.

Pengcelotahan
sampah skata
rumah tangga

Sampah Pengelolahan sampah
terkumpul skala kawasan

l

Sampabh terkumpul

v v
Peangumipulan
Langsumg

Tempai pengolahan
aklir

Gambar 34. Konsep Pengolahan Limbah
Sumber: [Attps: < google.com, 2022)
Sampah organik berupa daun kering yang bersumber dari mangrove dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan berbagai produk-produk yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Pembuatan bingkat foto, tempat pensil, tempat tisu, album foto,

yang berbahan dasar daun kering mangrove merupakan salah satu contoh kerajinan
tangan yang dapat dikembangkan.
3. Sistem Ruang Luar

Konsep ruang luar masith mengadopsi metode reinterpreting tradition dari
budaya setempat yaitu kebiasaan menggunakan koridor jalan sebagai tempat

mengadakan kegiatan khusus kampung seperti perayaan hari 17 Agustus,

H tahlilan, maupun kumpul PKK. Kebiasaan ini didefamiliarisasi, yaitu

pengasingan bentuk dimana dia ada namun tidak nampak ada. Bentuk ruang fuar
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akan disisipkan di tengah koridor kampung sehingga suasana yang terjadi akan

menyerupai kebiasaan sebelumnya.

Selain itu, konsep ini akan menjadikan ruang luar berada di pusat hunian
yang berfungsi sebagai taman bermain anak ketika orang tua sibuk mengolah
ikan di rumah masing-masing tetapi anak masih terawasi oleh orang tua. Berikut

adalah ilustrasi konsep luar:

Gambar 35, Sistem Ruang Luar

Sumber:[Analisis Penulis, 2022]




BAB1V

KONSEP PERANCANGAN

A. Rancangan Tapak

Gambar 36. Blokplan
Sumber: [Analisis Penulis. 2022]

Gambar 37. Siteplan
Sumber:[Analisis Penulis, 2022)
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B. Rancangan Ruang

DAPUR

el

FASOS

TEMPAT
MADATT

SARANA
FIINEADI AN

SARANA
FURDAGANGAN

TEMPAT
OLAHRAGA

Gambar 38. Program Ruang
Sumber:[Analisis Penulis, 2022]
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C. Rancangan Bentuk Bangunan

AT T o

Fenanpi lasn Bamzusian v aia

Sl . EIV N s Drae b
Fdaop -0 LA A b Coalew ey
s . a

Gambar 39. Bentuk Bangunan

Sumber:[Analisis Penulis, 2022]

Berdasarkan hasil analisis perancangan maka penampilan bangunan

mengadopsi bentuk dari bangunan tradisional Bugis Makassar dan
ditransformasikan dengan bangunan modern. Agar perancangan tidak
terlalu memberikan kesan tampilan yang sangat berbeda dari bangunan di
sekitaran lokasi masih berbentuk bangunan tradisional. Di mana bagian
kolong dipercaya sebagai alam dunia bawah yang merupakan bagian ruang

mencari rezki, ruang intreaksi sosial dan bermain anak. Atap berbentuk

segitiga yang banyak digunakan pada daerah tropis.
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Gambar 40. Fasad Human Tipe Besar
Sumber:[Anaiisis Penulis, 2022]

Gambar 41. Fasad Hunian Tipe Sedang

Sumber:[Analisis Penulis, 2022]

—




Gambar 42, Fasad Hunian Tipe Kecil

Sumber:[Analisis Penulis, 2022)

Gambar 43. Interior Hunian

Sumber:[Analisis Penufis, 2022]
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D. Rancangan Sistem Struktur dan Utilitas

1. febage slo: T Ve e Az . derpbog sk ergpik donr
ey
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-

A,

5. P ahes §rop fre

A [::;a DITERAPEAN PAR
= __,,y BESAY, PERANCANGEN
Gami)ar 44, St:;l;(mr dan Utilitas
Sumber:[Analisis Penulis, 2022]

Berdasarkan hasil analisis sistem struktur dan utilitas pada
bangunan, yaitu penggunaan struktur pondasi batu belali/ pecah, kolom
menggunakan kayu dan beton pada bagian middle stuktur dan lower
struktur dan untuk upper struktur menggunakan green rangka kayu. Untuk

sistem utilitas bangunan menggunakan air sumur dan hujan, pemberian

Jalur listrik langsung dari PLN.
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BAB YV
PENUTUP

KESIMPULAN

Penataan Kampung Nelayan Barombong dengan Pendekatan Green
Architecture yang berlokasi di Barombong kec. Tamalate kota Makassar memiliki
luas Iahan sebesar 1.8 ha. Di mana pada lokasi site terdapat hunian sebagai
bangunan utama kemudian ditunjang dengan fasum dan fasos seperti rumah ibadah,
posyandu, sarana pendidikan, sarana perdangan dan area olahraga. Bentuk
bangunan yang di buat untuk menyesuaikan dengan iklim sekitar tapak dan sesuai
dengan tema perancangan yaitu arsitektur hijau. Hunian pada Kawasan Kampung
Nelayan Barombong ini terdapat tiga tipe yaita tipe besar, sedang dan kecil. Hunian
ini menggunakan struktur kayu dan beton. Untuk utilitas bangunan ini sendiri yaitu

pemberian jalur air bersih dan listrik yang akan di alirkan ke tiap hunian.
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